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Prakata

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas
segalaﬁ?lhmat, dan hidayahNya, penyusunan buku dengan
judul Isu dan Tantangan Bimbingan dan Konseling
dalam Berbagai Aspek Kehidupan ini dapat
terseﬁsaikan dengan baik.

Seiring dengan perkembangan zaman yang
menuntut perubahan dalam berbagai aspek kehidupan,
tentunya akan menimbulkan dampak psikologis bagi
individu dan lingkungan sekitarnya. Untuk itu bidang
bimbingan dan konseling perlu menyikapi permasalahan
dan tantangan tersebut agar dapat mewujudkan kualitas
hidup manusia yang bermutu baik sehingga dapat
mencapai  perkembangan yang optimal dalam
menghadapi tantangan kehidupan. Buku ini disusun
dengan harapan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan tentang isu dan tantangan bimbingan dan

konseling dalam berbagai aspek kehidupan.




Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada pihak-
pihak yang telah banyak membantu dalam penyelesaikan
penulisan book chapter ini, Semoga buku ini dapat

bermanfaat.

Madiun, November 2021

Penulis
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Bagian 1

Pentiggnya Kesehatan Mental
di Masa Pandemi Covid-19

Dahlia Novarianing Asri
Program Studi Bimbingan dan Konseling FKIP
Universitas PGRI Madiun

Abstrak

Dalam kehidupan sehari-hari, kesehatan mental tidak kalah
penting dibanding dengan kesehatan fisik. Namun pada
umumnya masyarakat masih mengutamakan kesehatan fisik
dibandingkan kesehatan mental padahal kestabilan kesehatan
mental dan kesehatan fisik saling mempengaruhi dan
berdampak terhadap kualitas hidup seseorang. Kesehatan
mental merupakan kondisi yang menunjukkan [flanya
kesejahteraan dalam dirinya dimana individu tersebut mampu
menyadari potensi yang dimilikinya, memiliki kemampuan
untuk mengatasi tekanan hidup pada berbagai situasi dalam
kehidupan, mampu bekerja secara produktif serta mampu
memberikan kontribusi kepada komunitasnya. Ketika
pandemi Covid-19 berlangsung, kondisi kesehatan mental
masyarakat menjadi permasalahan yang krusial yang dialami
oleh masyarakat. Pandemi Covid-19 memberikan dampak
dalam berbagai aspek kehidupan, salah satunya berdampak
terhadap kesehatan mental masyarakat. Dampak psikologis
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adanya pandemi Covid-19 adalah munculnya berbagai macam
gangguan mental, seperti stres, kecemasan, depresi dari
tingkat rendah hingga tingkat tinggi. Oleh karena ituy,
diperlukan berbagai upaya untuk menjaga kesehatan mental
dari individu maupun upaya pemberian dukungan kesehatan
mental yang diperoleh dari berbagai pihak.

Kata kunci: Kesehatan Mental, Pandemi Covid-19

1. Konsep sehat dan sakit

Keadaan sehat dan sakit akan berpengaruh
terhadap perilaku seseorang. Individu dituntut untuk
berperan sehat atau sakit. Individu dalam kondisi sehat
dituntut melakukan peran tertentu dan bertanggung
jawab terhadap diri sendiri maupun orang lain.
Sedangkan orang yang sakit dituntut untuk melakukan
peran sakit dan dibebaskan dari kewajiban dan tanggung
jawab dalam bekerja maupun di rumah.

“Sehat” dan “sakit” merupakan istilah yang tidak
asing dalam kehidupan sehari-hari dan ada secara
universal di semua kebudayaan. Sepanjang kehidupan
manusia akan selalu terjadi kondisi sehat dan sakit
dimana manusia berperan sebagai orang yang sehat atau
orang yang sakit, Individu yang sakit mental sama-sama
memiliki perilaku dan peran sakit, dan dibebaskan dari
tanggung jawab dalam kehidupannya, sama halnya
dengan orang yang menderita penyakit jantung, diabetes,
atau lainnya. Penderita penyakit fisik maupun mental
justru diberikan kewajiban untuk mencari kesembuhan
dengan cara beristirahat atau usaha laun yang dapat
diterima masyarakat pada umumnya.

Kata “sakit” yang seringkali kita dengar dalam
bahasa sehari-hari mengandung tiga konsep dalam
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bahasa Inggris, yaitu “disease”, “illness”, dan “sickness”.
Ketiga istilah ini memiliki arti yaitu “sakit” yang
mengandung  pengertian  biopsikososial. Disease
berdimensi biologis, illness berdimensi psikologis, dan
sickness  berdimensi  sosiologis (Calhoun dalam
Notosoedirdjo & Latipun, 1999). Disease artinya penyakit
yang simptom atau gejalanya diketahui melalui diagnosis
yang diberikan. Penyakit ini bersifat objektif dimana
gejala yang dirasakan antara individu satu sama dengan
gejala yang dirasakan individu lainnya. Contoh dari
disease adalah penyakit jantung, tumor, influenza, dan
lain-lain.

lliness adalah penyakit yang bersifat psikologis
yang menunjukkan gejala yang bersifat subyektif, artinya
gejala yang dirasakan seseorang tidak sama dengan gejala
yang dirasakan orang lain terhadap keadaan tubuh yang
dirasa tidak enak. Hal ini dikarenakan adanya perbedaan
persepsi, perasaan, dan pengalaman subyektifitas.
Sedangkan sickness adalah konsep sosiologis yang
bermakna sebagai penerimaan sosial terhadap seseorang
yang sedang mengalami sakit (illness). Ketika individu
mengalami suatu penyakit, maka masyarakat akan
memberikan kebebasan untuk melepaskan tugas dan
tanggung jawabnya dan diberi tanggung jawab baru yaitu
mencari kesembuhan.

Konsep sehat juga memiliki persamaan dengan
konsep sakit. Istilah sehat juga memiliki pengertian yang
sangat beragam dan faktor subgggktif serta kultural turut
mempengaruhi pemahaman orang terhadap konsep
sehat. WHO mendefinisikan sehat sebagai suatu keadaan
ideal dari aspek biologis, psikologis, maupun sosial
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sehingga sehat diartikan sebagai keadaan yang sempurna
secara fisik, mental, maupun sosial, tidak hanya terbebas
dari penyakit atau cacat. Oleh karena itu, orang yang tidak
berpenyakit (disease) belum tentu dikatakan sehat. Atas
dasar tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa orang
disebut sehat tidak hanya sekedar terbebas dari suatu
penyakit atau mengalami kecacatan, namun lebih dari itu.
Lalu, muncul pertanyaan, apakah ada seseorang yang
berada dalam kondisi sempurna secara biopsikososial?
Untuk mendapatkan jawaban perlu ada pemahaman
bahwa sangat sulit menemukan orang yang berada dalam
kondisi kesehatan yang sempurna, namun yang bisa
didaptkan adalah orang yang mendekati pada kondisi
ideal.

Relativitas konsep sehat dan sakit ini dapat
dipahami dari adanya perbedaan memahami kondisi
sehat dan sakit, memahami penyebab munculnya sakit
beserta gejala-gejalanya, serta kewenangan orang yang
dapat menetapkan kondisi sehat atau sakit. Oleh karena
itu, tidaklah mudah menilai kondisi sehat atau sakit dari
seseorang atas dasar pengalaman, penilaian subyektifitas
atau budayanya. Tentunya faktor-faktor seperti usia, jenis
kelamin, kelas sosial, etnis, dan sub budaya berpengaruh
terhadap kondisi sehat dan sakit.

2. Upaya Pemberian Dukungan Kesehatan Mental

Saat ini, begpggai kalangan ahli telah menaruh
perhatian terhadap peningkatan kesehatan mental. Upaya
meningkatkan kesehatan mental pada individu dapat
dilakukan dengan melibatkan berbagai pihak, mulai dari
keluarga, komunitas (masgggrakat), dan pemerintah.
Menurut Yuliandari (2018) upaya pemberian dukungan
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pada kesehatan mental dapat dilakukan melalui tiga cara
yaitu p@nosi, prevensi, dan kurasi.

Promosi kesehatan mental merupakan aktivitas
yang didesain untuk meningkatkan kesejahteraan
psikologis, kompetensi, koherensi, dan kontrol bagi
seseorang sehingga dapat hidup lebih efektif dalam
mengalami kepuasan hidupggjalam berkehidupan sosial
(WHO, 2002). Tentunya, promosi kesehatan mental
sebagai upaya meningkatkan, memperkuat, dan
mengoptimalisasikan segenap potensi dan kemampuan
m?ntal masyarakat. Promosi kesehatan tidaklah
diarahkan pada sejumlah penyakit atau gangguan
tertentu namun lebih untuk meningkatkan khatan dan
kesejahteraan, termasuk di dalamnya adalah motivasi dan
pendidikan kesehatan mental merupakan bagian utama
@lam promosi kesehatan mental. Oleh karena ituy,
promosi kesehatan mental menangani orang yang dalam
kondisi sehat, belum sakit atau dalam keadaan berisiko
sakit. Banyak wupaya yang dapat dilakukan untuk
m}lakukan promosi kesehatan, salah satunya adalah
pendidikan kesehatan mental yang dapat dilakukan
dengan berbagai cara seperti ceramah, publikasi
elektronik dan cetak, dan berbagai bentuk jgggpaganda di
bidang kesehatan mental. Oleh karena itu, tindakan
pemeliharaan lingkungan hidup seperti pemeliharaan
kesehatan dan kebugaran badan, pemeliharaan kesehatan
kehamilan, pola hmp sehat seperti mengkonsumsi
makanan bernutrisi, olahraga, dan tidur yang cukup dapat
mendukung kesehatan mental (Herman, 2005).

Prevensi kesehatan mental dilakukan untuk
mencegah timbulnya suatu gangguan, mengurangi durasi
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suat gangguan, dan mempertahankan kemampuan yang
ey sisa akibat suatu gangguan. Prevensi kesehatan mental
berfokus pada mengurangi risk factor dan meningkatkan
protective factor yang terkait dengan khatan mental
(WHO, 2002). Promosi dan prevensi seringkali hadir
dalam program dan strategi yang sama (Yuliandari,
2018). Sasaran dalam promosi dan prevensi kesehatan
mental adalah sama, yaitu masyarakat. Namun promosi
kesehatan mental lebih menekankan sasarannya adalah
keseluruhan masyarakat, sedangkan prevensi sasarannya
adalah masyarakat yang berada dalam risiko, sedang
mengalami suatu gangguan, dan sedang berada pada
usaha pemulihan kesehatannya.

Intervensi dalamgggesehatan mental dilakukan
ketika dihadapkan pada berbagai macam tindakan yang
dimaksudkan untuk memberikan kesembuhan atau
meningkatkan penyesuaian diri. Intervensi dapat
dilakukan oleh berbagai pihak, seperti keluarga, sekolah,
komunitas, maupun rumah sakit. Dalam merancang
intervensi  perlu  memperhatikan  pertimbangan-
pertimbangan seperti gejala yang muncul, seberapa parah
gejala yang mmml, seberapa intens gejala tersebut
muncul, dan seberapa banyak gejala tersebut

menyebabkan disease dan mempengaruhi kehidupan
seEri-hari (Yuliandari, 2018).

3. Kesehatan Mental di Masa Pandemi Covid-19
Kesehatan mental (mental health) telah menjadi
perhatian manusia karena merupakan kebutuhan dasar.
Mengingat pentingnya kesehatan mental bagi masyarakat
maka kalangan akademik maupun masyarakat awal
berusaha sesuai dengan kemampuannya untuk
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meningkatkan kesehatan mental masyarakat maupun
menangani problem-problem kesehatan mental. Dalam
perkembangan terakhir, kesehatan mental menjadi
perhatian dari berbagai kalangan di berbagai bidang ilmu
seperti kedokteran, pendidikan, psikologi, studi agama.
Selain kalangan akademisi, banyak lembaga sosial dan
pemerintah telah mencanangkan program-program
kesehatan mental sebagai upaya peningkatan
kesejahteraan masyarakat. Hal tersebut menunjukkan
bahwa studi di bidang kesehatan mental masyarakat
menjadi kepentingan bersama.

Menurut Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009,
kesehatan merupakan kondisi sehat, baik fisik, mental,
spiritual, maupun sosial yang memungkinkan setiap
orang untuk hidup lebih produktif secara sosial maupun
ekonomis. Dalam kehidupan sehari-hari, kesehatan
mental tidak kalah penting dibanding dengan kesehatan
fisik. Namun, pada umumnya masyarakat masih
mengutamakan kesehatan fisik dibandingkan kesehatan
mental padahal kestabilan kesehatan mental dan
kesehatan fisik saling mempengaruhi dan berdampak
terhadap kualitas hidup seseorang. Menurut World Health
Organization (WHO) individu dikatakan sehat jika berada
dalam kondisi sehat baik secara fisik, mental, maupun
kesejahteraan sosial. Individu yang memiliki mental sehat
menunjukkan kondisi sejahtera karena individu
menyadari akan potensi yang dimilikinya, dapat
mengatasi tekanan, bekerja dengan baik dan produktif,
serta mampu memberikan kontribusi bagi masyarakat
sekitar.
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Goldberggflalam Notosoedirdjo & Latipun, 1999)
menguraikan bahwa terdapat tiga kemungkinan
hubungan antara sakit secara fisik dan mental. Pertama,
orang mengalami sakit mental disebabkan oleh sakit
fisiknya. Karena kondisi fisik yang tidak sehat, maka
individu  tersebut merasa  tertekan  sehingga
menimbulkan akibat sekunder berupa gangguan secara
mental. Kedua, sakit fisik yang diderita tersebut
sebenarnya merupakan gejala dari adanya gangguan
mental. Ketiga, antara gangguan mental dan sakit secara
fisik adanya saling menopang, artinya bahwa individu
yang menderita secara fisik menimbulkan gangguan
secara mental, dan gangguan mental tersebut turut
memperparah sakit fisiknya.

Menurut World Health Organization (WHO),
kesehatan mental merupakan kondisi yang menunjukkan
adanya leahteraan dalam dirinya dimana individu
tersebut mampu menyadari potensi yang dimilikinya,
memiliki kemampuan untuk mengatasi tekanan hidup
pada berbagai situasi dalam kehidupan, mampu bekerja
secara produktif serta mampu memberikan kontribusi
kepada komunitasnya. Merriam Webster, seorang ahli
kesehatan mendefinisikan kesehatan mental sebagai
suatu keadaan psikoemosional yang berfungsi dalam
lingkungan masyarakat dan memenuhi kebutuhan hidup
(Zulkarnain & Fatimah, 2019). Keberadaan individu
dalam suatu lingkungan akan saling mempengarubhi.
Keberadaan individu akan bermanfaat dan berpengaruh
terhadap lingkungannyggydemikian pula suatu lingkungan
di sekitar individu secara langsung maupun tidak
langsung akan mempengaruhi perkembangan bagi diri
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individu tersebut. Jika individu tidak mampu
menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya, tidak
mampu menyelesaikan masalah dalam kehidupannya
maka dapat menimbulkan stres yang berlebihan sehingga
dapat igggngganggu kesehatan mentalnya.

Gangguan kesehatan mental merupakan kondisi
dimana  individu mengalami kesulitan dalam
menyesuaikan diri dengan kondisi di sekitarnya.
Indonesia sebagai salah satu negara berkembang tidak
lepas dari adanya permasalahan tentang gangguan
mental yang dialami oleh masyaraksmya. Menurut Pusat
Data dan Informasi Kemenkes 2019, kontributor terbesar
beban penyakit dan penyebab kematian di Indonesia saat
ini adalah penyakit kardiovaskuler (36,4%) kemudian
disusul oleh penyakit neoplasma, masalah maternal-
neonatal, infeksi pernafasan dan TB. Namun jika dilihat
dari penyebab kecacatan dan ketidakberfungsian lebih
besar disebabkan karena gangguan mental (13,4%)
dibandingkan penyakit lain tersebut. Menurut
perhitungan beban penyakit pada tahun 2017, beberapa
jenis gangguan jiwa yang diprediksi dialami oleh
penduduk di Indonesia diantaranya adalah gangguan
depresi, cemas, skizofrenia, bipolar, gangguan perilaku,
autis, gangguan perilaku makan, gangguan pemusatan
perhatian dan hiperaktivitas. Dari berbagai gangguan
mental yang telah disebutkan bahwa gangguan depresi
tetap menduduki urutan pertama selama tiga decade
(1990-2017).

Ketika pandemi Covid-19 berlangsung, kondisi
kesehatan mental masyarakat mﬂadi permasalahan
yang besar khususnya di Indonesia. Perhimpunan Dokter
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Spesialis Kedokteran Jiwa Indonesia (PDSK]I) melakukan
survei terhadap kesehatan mental masyarakat di 34
provinsi ketika pandemi Covid-19 berlangsung. Hasil
survei menunjukkan bahwa dari 2.364 responden
sebanyak 69% responden mengalami masalah psikologis.
Responden yang mengalami kecemasan sebesar 68%,
67% mengalami depresi, dan sebanyak 77% mengalami
trauma psikologis (PDSKJl, 2020). Berdasarkan data
tersebut menggambarkan bahwa pandemi Covid-19
secara langsung memunculkan permasalahan kesehatan
mental yang sangat dirasakan secara nyata oleh
masyakat Indonesia.

Pandemi Covid-19 merupakan sumber stres
(stressor) bagi masyarakat dunia saat ini. Beberapa
penelitian menyebutkan bahwa begggam permasalahan
psikologis yang dialami individu ketika berada pada
masa pandemi Covid-19. Hasil survei yang dilakukan
Rivas dan Cuadrado (2020) menyebutkan bahwa selama
wabah Covid-19 berlangsung, sebagian besar responden
menghabiskan 20-24 jam per hari di rumah. Sebanyak
53,8% dari responden tersebut mengalami dampak
psikologis yang parah; 16,5% melaporkan mengalami
depresi berat; 28,8% melaporkan tingkat kecemasan
sedang hingga tinggi; dan 8,1% melaporkan tingkat stres
sedang hingga tinggi. Bahkan tingkat depresi, kecemasan,
dan stres yang lebih tinggi telah dilaporkan dalam studi
yang dilakukan di Italia dan Spanyol, di mana isolasi
sosial telah terbukti memperburuk kesehatan mental
penduduk.

Di sisi lain, salah satu dampak psikologis adanya
pandemi Covid-19 adalah munculnya gangguan mental
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yaitu dgggesi. Menurut Thakur dan Jain (2020) secara
umum, empat faktor risiko utama depresi yang muncul
akibat pandemi Covid-19. Pertama, adanya pembatasan
sosial. Manusia tidak lepas dari kodratnya sebagai
manusia sosial yang memilifj kebutuhan untuk
berinteraksi dengan lingkungan sosial. Ketakutan akan
virus Covid-19 menciptakan tekanan emosional yang
tinggi sehingga dipaksa untuk membatasi interaksi sosial.
Rasa keterasingan ini dapat mengganggu kehidupannya
sehingga dapat berpengaruh terhadap kondisi kesehatan
ental mereka. Sebelum pandemi, kebanyakan orang
beraktivitas di luar rumah, namun sekarang harus
membiasakan berdiam diri di rumah. Akibat dari pandemi
ini, gaya hidup kita juga berubah hampir 360 derajat.
Selama kurang lebih 3 bulan menjalani self-quarantine
atau isolasi diri di rumah, muncul rasa jenuh, kesepian
dan bosan. Tidak adanya suasana baru dan hiburan
menjadi penyebab utama. Semua ini terpaksa dilakukan
untuk dapat membantu memutus rantai virus corona
(Swarahapsari, 2020). Kedua, resesi ekonomi. Pandemi
Covid-19 memberikan dampak dalam segala aspek
kehidupan, terutama memunculkan Kkrisis ekonomi
global. Ada kekhawatiran dgn perasaan ketidakpastian
akan kehilangan pekerjaan. Di Indonesia, hingga 31 Juli
202 Kementerian Ketenagakerjaan mencatat terdapat
2,14 juta tenaga kerja formal dan idﬂrmal yang
terdampak pandemi Covid-19 (Winurini, 2020). Ketiga,
stres dan trauma pada tenagg kesehatan. Pandemi Covid-
19 menjadi stressor bagi penyedia layanan kesehatan
yang memiliki risiko kesehatan mental yang tinggi.
Penelitian tentang kesehatan mental bagi tenaga
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kesehatan telah dilakukan oleh peneliti Departemen
Keperawatan Jiwa Ul bersama dengan Divisi Penelitian
Ikatan Perawat Kesehatan Jiwa Indonesia (IPK]JI) pada
bulan April hingga Mei 2020 yang menunjukkan hasil
bahwa separuh dari 2.132 perawat di seluruh Indonesia
mengalami kecemasan dan depresi, bahkan ada
kecenderungan untuk berpikir melakukan tindakan
bunuh diri (Kompas, 4 Agustus 2020).

Berdasarkan uraian sebelumnya, setiap individu
perlu menjaga kesehatan mental agar dapat terhindar
dari berbagai gangguan mental. Oleh karena itu, perlu
adanya pemahaman dalam upaya mewujudkan
kesehatan mental yang dapat dilakukan individu dalam
kehidupan sehari-hari.

4. Upaya Menjaga Kesehatan Mental di Masa Pandemi
Covid-19

Kesehatan mental sama pentingnya dengan
kesehatan  fisik. ~ Kesehatan @ mental mencakup
kesejahteraan emosional, psikologis, dan sosial. Mental
yang sehat dapat mempengaruhi cara berpikir,
merasakan dan bertindak dalam kehidupan sehari-hari.
Mental yang sehat dapat membantu mengelola stres,
membina hubungan yang baik dengan orang lain, dan
mengambil suatu keputusan. Kualitas kesehatan mental
merupakan komponen penting dalam setiap tahap
perkembangan manusia, mulai dari masa kanak-kanak,
remaja hingga dewasa. Kondisi mental pada masa kanak-
kanak dapat mempengaruhi perkembangan kejiwaan
seseorang hingga dewasa nantinya.

Setiap individu tidak terlepas dari adanya masalah
yang menuntut untuk diselesaikan. Namun tidak banyak
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individu yang mampu menyelesaikan masalah yang
sedang dihadapi di masa pandemi Covid-19. Perlu adanya
strategi yang dimiliki khususnya agar tetap menjaga
kesehatan mental saat pandemi ini. Patnani (dalam
Swarahapsari, 2020), mengatakan bahwa kondisi
pandemi Covid-19 diperlukan suatu strategi heuristik,
yaitu strategi menyelesaikan masalah yang mengacu dari
pengalaman yang dialami individu. Strategi ini tidak
bersifat baku namun lebih menuntut kreatifitas dari
pengalaman yang dimilikinya. Strategi ini tidak menjamin
masalah dapat terselesaikan dengan baik namun lebih
kepada penyelesaian masalah yang lebih mudah dan
cepat.

Bransford dan Stein (dalam Patnani, 2013),
menjelaskan bahwa dalam menyelesaikan masalah
diperlukan lima tahap. Pertama, individu perlu
mengidentifikasi masalah terlebih dahulu untuk dapat
memahami masalah yang sesungguhnya terjadi. Hal ini
dapat terlihat ketika pemerintah menginformasikan
berbagai situasi dan kondisi yang berdampak terhadap
seluruh aspek kehidupan manusia. Hal ini tentunya akan
berdampak terhadap kesehatan fisik mental individu.
Kedua, melakukan penggambaran masalah dengan cara
membayangkan masalah yang dihadapi. Ketika
penyebaran Covid-19 bersifat masif, berbagai negara
menyiarkan berita dengan memberlakukan physical
distancing atau lockdown. Namun, setelah dilakukannya
survei oleh penelitian di China, Spanyol, maupun Italia
ternyata dampak dari pembatasan sosial ini membuat
hampir semua penduduk mengalami gangguan mental
seperti stres, depresi, dan cemas mengingat banyak hal

Bagian 1. mﬁngnya Kesehatan Mental di Masa Pandemi Covid-19 ] 13




yang dapat menjadi pemicu. Ketiga, pemilihan strategi
untuk pemecahan masalah yang terjadi. Adanya gangguan
mental saat pandemi merupakan masalah yang tidak
dapat didefinisikan dengan jelas. Dalam hal ini termasuk
dalam jenis ill-defined problem. Ormrod (dalam Patnani,
2013) mendefinisikan ill-defined problem adalah masalah
yang tidak memiliki ketidakpastian dalam mencapai
tujuan yang diharapkan dan pilihan dari kemungkinan
penyelesain masalah. Permasalahan ini dapat berkaitan
dengan kehidupan pribadi maupun sosial. World Health
Organization (WHO) (2020) telah mendukung strategi
tersebut sebagai upaya menjaga kesehatan mental saat
pandemi Covid-19.

Pada masa pandemi Covid-19 diperlukan berbagai
upaya untuk menjaga kesehatan mental, di antaranya
yaitu: (1) selektif dalam mencari sumber informasi yang
dapat dipercaya. Berita tentang penyebaran virus Covid-
19 yang beredar baik di media massa maupun media
elektronik sangat beragam sehingga dapat memicu
kepanikan atau rasa cemas ketika membaca berita
tersebut. Oleh karena itu, perlu adanya sikap selektif
dalam menyaring informasi-informasi yang belum tentu
kebenarannya; (2) melakukan aktivitas sosial. Meskipun
pandemi Covid-19 memberlakukan pembatasan sosial,
namun individu dapat melakukan aktivitas sosial dengan
menggunakan tekonologi dalam berbagai bentuk media
sosial seperti Whatsapp, Line, Facebook, Instagram,
maupun Zoom sebagai media berkomunikasi; (3)
melakukan aktivitas positif dan menyenangkan. Meskipun
berada di rumah karena adanya pembatasan aktivitas
sosial, namun tetap disarankan untuk tetap aktif
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melakukan aktivitas yang menyenangkan di dalam rumah
seperti menonton film, membaca buku, mendengarkan
musik, melakukan aktivitas berdasarkan hobi dan minat;
(4) menerapkan pola hidup sehat dengan cara
mengkonsumsi makanan sehat, tidur dengan durasi yang
cukup, dan olahraga. Hal ini bertujuan tidak hanya
meningkatkan kesehatan fisik namun juga meningkatkan
kesehatan mental seperti meningkatkan suasana hati, dan
terhindar dari masalah-masalah gangguan mental; dan
(5) berpikir positif. Berpikir positif terhadap segala hal
yang terjadi di sekitar kehidupan individu dapat
menghindarkan dari cara berpikir irasional yang dapat
memunculkan berbagai macam gangguan mental.
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konseling berbasis literasi, untuk memperbaiki dan
meningkatkan mutu dari buku teks pelajaran, dari segi
keseluruhan baik itu cover, gambar, konten buku yang
akan diberikan pada siswa sekolah dasar dan sekolah
menengah, serta menanggulangi berbagai permasalahan
aktual di sekolah terkait dengan buku teks pelajaran.

Buku-buku vyang telah dipaparkan di atas
merupakan contoh-contoh buku yang di dalamnya
terdapat ‘bagian’ yang menyesatkan. Walaupun hanya
beberapa kalimat, namun perlu diperhatikan lagi dan ada
tindakan tegas, agar siswa sekolah dasar dengan tingkat
pemahaman yang masih perlu bimbingan tidak
terjerumus oleh diksi yang kurang tepat. Jessica (2007)
menyebutkan bahwa faktor rendahnya literasi informasi
dan pemanfaatan perpustakaan menjadi salah satu
pemicu  terjadinya hal-hal kesengajaan atau
ketidaksengajaan penulis. Maka dalam hal ini konselor
memberikan intervensi berupa layanan informasi dan
pembelajaran, baik itu informasi kepada guru mata
pelajaran yang nantinya akan diteruskan ke siswa sekolah
dasar. Konselor juga berperan penting memberikan
informasi kepada orang tua terkait dengan masalah
literasi, agar lebih awal mengetahui apa yang dibaca
putra-putrinya.

Kegiatan literasi adalah pengetahuan dan kecakapan
untuk membaca, menulis, menelusuri guna mencapai
tujuan memahami kelimuan yang terkandung di dalam
sumber belajar. Nggnun, Deklarasi yang diselenggarakan
oleh UNESCO di Praha pada tahun 2003 menyebutkan
bahwa literasi secara komprehensif mencakup tata cara
individu dalam berkomunikasi dalam masyarakat.
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Literasi juga bermakna praktik dan hubungan sosial yang
terkait dengan pengetahuan, bahasa, dan budaya
(UNESCO, 2003). Deklarasi UNESCO itu juga
menyebutkan bahwa literasi informasi terkait pula
dengan kemampuan untuk mengidentifikasi,
menentukan, menemukan, mengevaluasi, menciptakan
secara efektif dan terorganisasi, menggunakan dan
mengomunikasikan informasi untuk mengatasi berbagai
persoalan. Kemampuan itu perlu dimiliki tiap individu
sebagai syarat untuk berpartisipasi dalam masyarakat
informasi, dan itu bagian dari hak dasar manusia
menyangkut pembelajaran sepanjang hayat.

Sedangkan Literasi Sekolah dalam konteks Gerakan
Literasi Sekolah (GLS) yakni kemampuan untuk
mengakses, memahami, dan menggunakan sesuatu secara
cerdas melalui berbagai aktivitas, antara lain membaca,
melihat, menyimak, menulis, dan berbicara. Konseling
literasi yang ditunjukkan dengan GLS adalah gerakan
sosial yapgg di dukung secara kolaboratif dari berbagai
lapisan. Upaya yang ditempuh untuk mewujudkannya
berupa pembiasaan membaca bagi siswa. Pembiasaan ini
dilakukan dengan kegiatan 15 menit membaca (guru
membacakan buku dan warga sekolah membaca dalam
hati, yang disesuaikan dengan konteks atau target
sekolah). Ketika pembiasaan membaca terbentuk,
selanjutnya akan diarahkan ke tahap pengembangan.
Variasi kegiatan dapat berupa perpaduan pengembangan
keterampilan reseptif maupun produktif, hal ini akan
dilakukan oleh konselor dengan melakukan kegiatan
konseling literasi.
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Harapan dari kegiatan konseling berbasis literasi ini
agar mutu dari buku teks pelajaran yang akan meningkat,
bukan hanya dari segi cover, dan gambar yang menunjang
buku teks pelajaran, namun juga content dari buku teks
pelajaran, dan konselor mempunyai kewenangan atau
paling tidak bekerjasama dengan pihak terkait, untuk
membatasi kalimat-kalimat yang dianggap menyesatkan
atau tidak pantas untuk diberikan ke anak didik tingkat
sekolah dasar dan sekolah menengah, karena hal ini
sesuai dengan azas kenormatifan yang menghendaki agar
seluruh layanan dan kegiatan bimbingan dan konseling
didasarkan pada norma-norma, baik norma agama,
hukum, peraturan, adat istiadat, ilmu pengetahuan,
kebiasaan yang berlaku.

Berikut adalah skema gagasan ggpya preventif
terhadap amoral siswa dengan literasi pada buku teks
pelajaran yang menyesatkan:
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Layak

Buku Teks Pelajaran

Mengevaluasi kembali isi dari
buku teks

Menciptakan buku teks
secara efektif dan

Konselor Bermasalah
Menyesatkan
¢ dan tidak
pantas untuk
Konseling dibaca siswa
berbasis Literasi
Praktilk
Menulis | Literasi Membaca Berkomunika dan
Informasi si dengan Hubungan
¥ masyarakat sosial
Mengidentifikasi bacaan
Menentukan dan menelaah
kalimat yang sesuai
Mencari temukan 1. Mengasah
kekurangan dari buku teks Pengetahuan

2. Memperbaiki
ketrampilan bahasa

3. Menilik budaya
masyarakat timur,

terorganisasi karena yang santun
beberapa pihak juga
mengetahui content buku
teks
Mengkomunikasikan dan
menginformasikan kepada 1 Guru
guru dan kepala sekolah, agar 2. Pesertadidik
memahami dengan jelas 3. Kepala sekolah
tujuan dari content buku teks 4. Tenaga kependidikan
Mendistribusikan kepada 5. Wali murid/ orang tua
siswa sekolah dasar dan 6. Penerbit
menengah untuk dibaca dan 7. Pengawas sekolah
dipelajari 8. Komite sekolah
8. Akademisi
10. Masyarakat
11. Dirlend Pendidikan Dasar
Ta_nggung dan Menengah
e 12. Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan
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4. Sistem dan Kebijakan Pendidikan

Menurut Permendiknas Republik Indonesia Nomor
2 Tahun 2008 Tentang Buku, dituliskan dalam pasal 1
ayat 3 yang berbunyi “Buku teks pelajaran pendidikan
dasar, menengah, dan perguruan tinggi yang selanjutnya
disebut buku teks adalah buku acuan wajib untuk
digunakan di satuan pendidikan dasar dan menengah
atau perguruan tinggi yang memuat materi pembelajaran
dalam rangka peningkatan keimanan, ketakwaan, akhlak
mulia, dan kepribadian, penguasaan ilmu pengetahuan
dan teknologi, peningkatan kepekaan dan kemampuan
estetis, peningkatan kemampuan kinestetis dan
kesehatan yang disusun berdasarkan standar nasional
pendidikan”.

Sekilas dituliskan dalam Bab 2 Pasal 2 ayat (1),
bahwa “Penulisan buku meliputi penulisan naskabh,
penerjemahan, penyaduran, pengilustrasian,
penyuntingan, dan/atau perancangan yang menghasilkan
produk akhir berupa karangan asli, terjemahan, saduran,
dan ciptaan lain berupa gambar, sketsa, tabel, grafik,
dan/atau peta”, dan tersebut dalam Ayat (2) Penulisan
buku sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan
sesuai peraturan perundang-undangan dan etika
akademik penulisan.

Kesimpulan dari Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Republik Indonesia Nomor 2 tahun 2008 pasal 6
ayat 2 dan 3, 2008 mengenai Buku di atas, sebenarnya
sistem dan kebijakan pendidikan sudah dipatenkan dalam
perundang-undangan tentang penulisan buku, namun

tim  penyusun  kurang begitu  memperhatikan
Permendiknas RI Nomor 2 Tahun 2008 Tentang Buku.

150 ] Isu dan Tantangan Bimbingan dan Konseling dalam Berbagai Aspek Kehidupan




Selain itu, usaha agar generasi muda kita
mendapatkan  informasi yang tepat, termasuk
menyangkut ideologi negara. Jika menemukan buku yang
dirasa menyesatkeﬁebih baik segera lapor kepada pihak
yang berwenang, sehingga buku tersebut tidak sampai
beredar ke tengah masyarakat. Sedangkan buku yang
telah beredar kepada pihak masyarakat agar diupayakan
untuk ditarik kembali dan yang masih menyimpan tidak
lagi mengedarkannya, supaya tidak terjadi penyusupan
informasi @ggpada pelajar. Pengampu kebijakan
mengimbau pemilik toko buku di daerah itu untuk selektif
menjual buku-buku yang berkaitan dengan ideologi
negara, nasionalis, agama dan budi pekerti (moral). Selain
itu, penerbit buku tersebut harus diberikan sanksi, karena

telah melakukan pelanggaran terkait Permendiknas RI
Nomor 2 Tahun 2008 Tentang Buku.

4. Upaya Perbaikan Pendidikan Serta Pembangunan
di Indonesia

Sasarannya mengacu ke psikis, dan moral atau budi
pekerti siswa yang acuannya ke masa depan siswa. Maka
dari itu perlu dari pihak-pihak terkait yang telah
disebutkan dalam point sebelumnya saling mendukung,
saling mengisi, merasa memiliki kebutuhan yang sama,
visi dan misi yang sama, merasa tidak ada yang dirugikan
atau merasa paling diuntungkan dalam hubungannya
dengan moral generasi penerus bangsa. Karena generasi
penerus bangsa adalah aset yang sangat berharga dalam
kemajuan pembangunan, pendidikan dan jati diri bangsa
di masa depan.
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